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ABSTRACT

By using historical methods, this paper discusses about Islamic Thougt of K.H.R Asnawi Kudus from 1916 to 1959. K.H.R. Asnawi was born and enlarged in merchant environment at the same time in jelly pesantren’s tradition. Since young age, he studied in various ulama and pesantren. He have learnt and taught in Mecca for 22 years (1894-1916). Also in Mecca, he formed his intellectual network with numerous important ulamas in Nusantara. Islamic thought of K.H.R. Asnawi decanted in so many books and his poems, covering aqidah (tauhid), fiqh, and tasawuf, as according to conception of ahlussunnah wal jama'ah. In area of aqidah (theology), he hold on to conception that was formulated by Imam Al-Asy'ari and Imam Al-Maturidi, in area of fiqh (Islamic law), he followed madzhab of Imam Syafi'i, while in area of tasawuf (sufism), he followed orthodox sufism which formulated by Imam Junaid Al-Baghdadi and Imam Al-Ghazali.
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1. PENDAHULUAN

K.H.R. Asnawi adalah sosok ulama kharismatik asal Kudus. Ia dilahirkan di Kudus pada 1861, dan dibesarkan di lingkungan dan tradisi pesantren yang kental. Sekalipun ia merupakan keturunan pedagang, minatnya begitu besar terhadap ilmu-ilmu keislaman. Sebelum menetap dan mengajar di Kudus, ia pernah belajar di Mekkah selama 22 tahun (sejak 1894-1916). Ia belajar pada beberapa guru (baik dari Jawa maupun Arab) seperti K.H. Saleh Darat dari Semarang, K.H. Mahfudz At-Tirmisi, dan Sayyid Umar Shata. Ia dikenal sebagai pelajar yang kritis, sehingga ia diangkat menjadi guru di Mekkah. Di antara beberapa ​ulama penting Indonesia hasil didikannya adalah K.H. Bisri Syansuri dari Jombang, K.H. Abdul Wahab Hasbullah dari Jombang, K.H. Saleh dari Tayu, K.H. Mufid dari Kudus, K.H. A. Mukhit dari Sidoarjo, dan K.H. Dahlan dari Pekalongan (Zuhri, 1983: 2-3).
   
Di samping kesibukannya belajar dan mengajar di Mekkah, ia tetap mengikuti perkembangan pergerakan nasional di Hindia-Belanda. Pada 1912 bersama dengan rekan-rekannya, ia turut membidani pembentukan Sarekat Islam (SI) Mekkah –sebuah fragmen sejarah yang sering kali luput dari catatan sejarah. Bahkan ia sempat duduk menjadi komisaris dalam organisasi ini 
K.H.R. Asnawi dikenal sebagai ulama penganjur paham ahlussunnah wal jama’ah yang gigih. Ia melakukan dakwah ke berbagai pelosok daerah di Kudus, Demak, Jepara dan sekitarnya, sehingga ia dekat dengan masyarakat. Oleh karena itu pulalah, menjelang kelahiran NU (Nahdlatul Ulama) pada 31 Januari 1926, ia bersama K.H. Bisri Syansuri ditunjuk menjadi perwakilan Komite Hijaz yang bertugas mengajukan protes atas tindakan-tindakan kaum Wahabi di Mekkah.
 K.H.R. Asnawi dikenal sebagai penulis yang produktif. Tercatat ia menulis beberapa karya penting baik dalam bentuk kitab maupun syair mengenai berbagai bidang ilmu terutama akidah, fikih, dan tasawuf yang masih menjadi rujukan dasar di berbagai pesantren hingga saat ini. 

Berbicara tentang sejarah pemikiran, M. C. Lemon menyatakan bahwa hanya seorang pribadilah yang mempunyai gagasan atau ide.
 Sejarah pemikiran mencoba mencari kembali dan memahami penyebaran ide melalui karya tokoh-tokoh kebudayaan pada masyarakat tertentu. Sejarah pemikiran juga mencoba memahami hubungan antara ide tertentu pada satu pihak dan “kecenderungan” (drives) dan “kepentingan” (interest) di pihak lain, serta faktor-faktor nonintelektual pada umumnya, dalam kehidupan bermasyarakat.
 

Studi mengenai pemikiran Islam K.H.R. Asnawi sangatlah penting sebab K.H.R. Asnawi diakui sebagai pemimpin penting tidak hanya bagi masyarakat muslim lokal Kudus tetapi juga muslim Indonesia pada umumnya. Sebagai guru, ia juga mempunyai pengaruh kuat pada banyak ulama di Jawa. Walaupun kontribusinya terhadap Indonesia dan Islam Indonesia sangat besar, belum ada karya yang lengkap mengenai K.H.R. Asnawi. Kajian mengenai K.H.R. Asnawi telah beberapa kali ditulis oleh para peneliti. Sepengetahuan penulis, hanya ada satu karya yang secara khusus membahas kehidupan K.H.R. Asnawi, yakni buku berjudul Riwayat Hidup K.H.R. Asnawi Kudus, yang ditulis oleh cucunya, K.H. Minan Zuhri.
 Buku tersebut memberikan gambaran singkat mengenai kehidupan dan aktivitas K.H.R. Asnawi semenjak lahir hingga akhir hayat. Walaupun biografi ini hanya dalam bentuk risalah singkat dan terkesan kurang komprehensif, karya ini dianggap karya yang paling penting mengenai kehidupan K.H.R. Asnawi. Beberapa karya penting selanjutnya yang membahas kehidupan K.H.R. Asnawi, seperti: karya Aziz Masyhuri berjudul 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan Doa-doa Utama yang Diwariskan
 dan karya Soeleiman Fadeli dan Muhammad Subhan berjudul Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah
 juga merujuk pada karya tersebut. Berbeda dari beberapa studi yang telah dilakukan, makalah ini berusaha melampaui usaha-usaha awal di atas dan secara akademis menelaah pemikiran Islam K.H.R. Asnawi.

Pemilihan Kudus sebagai objek studi didasari oleh pertimbangan bahwa Kudus adalah tempat lahir dan perjuangan K.H.R. Asnawi. Walaupun sebenarnya, pengaruh pemikiran Islam K.H.R. Asnawi tidak terbatas pada lingkup Kudus saja, namun Kudus menjadi daerah utama K.H.R. Asnawi untuk melakukan transformasi pemikiran-pemikiran Islamnya kepada masyarakat. Pemilihan tahun 1916 sebagai titik awal lingkup temporal penulisan ini didasari oleh pertimbangan bahwa pada 1916 adalah tahun kepulangan K.H.R. Asnawi di Kudus setelah bermukin di Mekkah selama 22 tahun. Sementara itu, tahun 1959 dipilih sebagai batasan akhir kajian ini, karena pada tahun 1959 inilah batas akhir perjuangan dan aktifitas politik K.H.R. Asnawi, di mana ia meninggal dunia pada 26 Desember di tahun yang sama.
2. METODE

Tujuan studi ini adalah untuk menghasilkan tulisan sejarah. Oleh sebab itu, upaya rekonstruksi masa lampau sebagai objek yang diteliti itu ditempuh melalui metode sejarah dan masuk dalam kategori sejarah pemikiran. Sejarah pemikiran adalah terjemahan dari history of thought, history of ideas, atau intellectual history. Sejarah pemikiran dapat didefinisikan sebagai the study of the role of ideas in historical events and process (kajian mengenai peranan pemikiran dalam peristiwa dan proses sejarah).
 

Dalam melakukan rekonstruksi pemikiran K.H.R. Asnawi tersebut digunakan sumber-sumber primer berupa kitab karya K.H.R. Asnawi sebanyak tiga buah, yakni kitab Fashalatan (kitab fikih khusus menerangkan permasalahan shalat), kitab Mu’taqad Seked (kitab tauhid khusus menerangkan tentang teologi ahlussunnah wal jama’ah), kitab Syari’atul Islam lit Ta’limin Nisa’ wal Ghulam (menerangkan tentang fikih untuk wanita dan anak-anak), dan beberapa karya berupa syair seperti Shalawat Asnawiyyah, Shalawat Isra’ Mi’raj (Rajabiyyah), Shalawat Kemerdekaan, Syi’ir Nashihat, dan Du’a un-Nikah.
 Selain itu, untuk melengkapi informasi, wawancara mendalam juga dilakukan kepada para tokoh, saksi, murid, dan keturunan dari K.H.R. Asnawi, seperti K.H. A. Minan Zuhri, Hj. Sunaifah, Sahli Irfan, Drs. Aslim Akmal, Drs. Abdul Wahab, Alh., dan Em Nadjib Hassan.    
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pemikiran di Bidang Akidah (Tauhid)
Akidah atau tauhid adalah salah satu rangkaian pokok-pokok keislaman di samping fikih dan tasawuf. Perpaduan di antara ketiganya, yakni akidah, fikih, dan tasawuf ini kemudian menjadi ciri doktrin ahlussunnah wal jama’ah. Hal ini ditunjukkan dalam beberapa kitab beraliran ini seperti halnya Fathul Mu’in karangan Zainuddin Al-Malibary
 yang banyak menjadi rujukan di lingkungan pesantren, seperti berikut, 

Fa syarii’atu kasafiinatin wa thariqatu kal bahri tsumma haqiqah durrun ghalaa; Fa syarii’atu akhdzu bi diinil khaaliq wa qiyaamihi bil amri wan nahiy anjalaa; Wa thariqatu akhdzu bi akhwathi kal wara’i wa ‘azimmatu kariyaadlati mutabtalaa.
  

Artinya:

Syari’ah itu laksana perahu, ibarat lautan, sedangkan hakikat merupakan mutiara yang halal. Syari’ah berarti melaksanakan agama Allah dan menjalankan perintah serta menjauhi larangan. Dan tarikat melaksanakan sesuatu dengan hati-hati seperti wira’i serta bersungguh-sungguh seperti latihan jasmani dalam beribadah. 

K.H.R. Asnawi menulis mengenai akidah dalam kitabnya berjudul Jawab Sualipun Mu’taqad Seked Miwah Sakdalilipun Saha Ringkesipun Pindah Ngangge Dalil Ijmali ‘Aqli Karanganipun Kiyahi Raden Asnawi Kampung Bendan Kudus yang lebih dikenal di kalangan santri dengan sebutan Mu’taqad seket.
 
K.H.R. Asnawi, dengan merujuk pada pendapat Syaikh Nawawi Al-Bantani menyebutkan bahwa terdapat empat tanda orang yang memiliki agama. Pertama, menjalankan ibadah dengan niat dan ikhlas. Kedua, menjalankan perintah yang wajib (fardlu). Ketiga, menjauhi barang yang diharamkan, dan keempat, percaya sepenuhnya dengan akidah ahlussunnah wal jama’ah sesuai yang dijalankan oleh Imam Asy’ari dan Imam Maturidi.
 Oleh karena ahlus-sunnah menggunakan konsepsi Imam Asy’ari dan Imam Maturidi, di mana kedua Imam tersebut membuat dalil (alasan) dari keseluruhan sifat dengan dalil ‘aqli dan hanya sifat sama’, bashar, dan kalam yang hanya menggunakan dalil Al-Qur’an, maka apabila ada keyakinan (konsepsi) bahwa keseluruhan sifat tersebut menggunakan dalil Al-Qur’an tidak sesuai dengan peraturan ahlus sunnah.
           

Bagi K.H.R. Asnawi, mempelajari ilmu tauhid bagi orang Islam hukumnya adalah fardlu ‘ain, yakni kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu. Lebih lanjut menurutnya, mengetahui dan mengenal (ma’rifat) Tuhan harus memakai dalil naqli (dasar-dasar yang berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah) dan dalil ‘aqli (dari akal pikiran). Di sinilah konsepsi tauhid atau akidah K.H.R. Asnawi dikatakan sejalan dengan konsepsi yang digariskan oleh doktrin ahlussunnah wal jama’ah. 

K.H.R. Asnawi membuat batasan antara ma’rifat (mengetahui) dan iman. Ma’rifat menurutnya, 

Wondene pelanggerane ingkang nami nyumerepi punika mekaten: al-jazmul muwafiq lilhaqqinnasyi’ ‘an dalilin, artosipun i’tiqodipun manah ingkang mantep kang pethu’ dateng leres ingkang cukul sangking dalil.
  
Artinya:

Adapun definisi dari mengerti adalah: al-jazmul muwafiq lilhaqqinnasyi’ ‘an dalilin, yang artinya keyakinan hati yang mantap menuju kebenaran yang lahir dari sebuah dalil.

Ma’rifat adalah keyakinan hati yang mantap dan sesuai dengan kebenaran yang lahir dari sebuah dalil. Kalimat “keyakinan hati yang mantap” berarti mengecualikan segala bentuk prasangka dan keragu-raguan. Jadi, orang yang masih dalam tahap berprasangka belum bisa dianggap mengetahui. Kata-kata “sesuai dengan kebenaran” berarti mengeluarkan segala bentuk keyakinan yang tidak cocok dengan kebenaran. Lalu kalimat “yang lahir dari sebuah dalil” berarti mengecualikan segala keyakinan yang mantap yang sesuai dengan kebenaran namun tidak ada dasarnya. 

Sedangkan tentang pengertian iman, K.H.R. Asnawi menjelaskan,

Wondene pelanggerane ingkang nami iman punika Haditsun nafsit tabi’ lil ‘tiqadil jazimul muwafiq lil haqqin nasyi’ ‘an dalilin, artosipun rembaganipun manah ingkang manut dateng ‘itiqad ingkang mantep kang pethu’ dateng leres kang cukul saking dalil.

Artinya:

Adapun batasan iman adalah Hadistun nafsit tabi’ lil ‘tiqadil jazimul muwafiq lil haqqin nasyi’ ‘an dalilin, artinya, percakapan hati yang mengikuti keyakinan yang mantap yang menuju kebenaran yang muncul dari dalil.     
Dalam penjelasannya ini, iman berarti segala perkataan hati yang mengikuti keyakinan yang mantap dan sesuai dengan kebenaran yang lahir dari sebuah dalil. Ia memberi contoh, setelah seseorang mengetahui bahwa sifat qidam itu wajib bagi dzat Allah, dengan segala kemantapan hati, ia juga mengetahui dalil-dalilnya. Untuk sampai pada tahap iman, hatinya menerima dengan sepenuhnya tanpa ada penolakan sedikit pun, bahwa Allah Swt. bersifat qidam, artinya Allah ada sejak dahulu kala tanpa melewati proses, Allah telah ada sebelum segala yang “ada” itu ada.

Dalam Tauhid Jawab, K.H.R. Asnawi menjelaskan iman lebih sederhana, yakni “adanya rasa percaya kepada Tuhan dan mantapnya hati didasari dalil-dalil yang benar, itulah yang dinamakan iman.” Lebih lanjut K.H.R. Asnawi menjabarkan tentang iman kembali. Menurutnya,

Wondene iman punika (Amantu biLlah wa malaikatihi wa kutubihi wa rusulihi wal yaumil akhir wal qadri khairihi wa syarrihi minallahi ta’ala) artosipun mekaten kawula ngestuaken kalayan gusti Allah saha ngestuaken dhateng para malaikatipun gusti Allah, saha ngestuaken dhateng para utusanipun gusti Allah saha ngestuaken dateng sedayaning kitabipun gusti Allah saha ngestuaken kelayan wontenipun dinten qiyamat saha ngestuaken wontenipun pesten awon sahe sedaya punika sangking gusti Allah.
 

Artinya:

Adapun iman adalah (Amantu biLlah wa malaikatihi wa kutubihi wa rusulihi wal yaumil akhir wal qadri khairihi wa syarrihi minallahi ta’ala) artinya saya meyakini akan adanya Allah dan meyakini akan para malaikatnya Allah, dan meyakini akan para utusan Allah dan meyakini akan segala kitab-kitab suci Allah dan meyakini akan adanya hari Kiamat dan meyakini adanya kepastian buruk baik bahwa segalanya itu berasal dari Allah.

Dalam membahas sifat Tuhan dan Rasul (akidah 50), K.H.R. Asnawi berpandangan bahwa kewajiban pertama manusia adalah mengetahui adanya Tuhan. Menurutnya, 

Wiwitipun wajibing manungsa punika nyumerepi dhateng Pengeran, . . . 

Ingkang kula sumerepi punika sifatipun mboten dzatipun.”
      

Artinya,

Permulaan kewajiban manusia adalah mengetahui terhadap Tuhan-Nya, ...

Yang dimengerti itu adalah sifat-Nya bukan dzat-Nya.

Konsepsi ini seperti halnya yang berlaku dalam doktrin Asy’ari dan Maturidi; sisi Tuhan yang wajib diketahui oleh manusia adalah sifat-Nya dan bukan dzat-Nya.

Persoalan sifat Allah ini dijelaskan panjang lebar oleh K.H.R. Asnawi beserta dalil-dalil yang mendukungnya dalam kitab Mu’taqad Seket. Sifat-sifat tersebut meliputi sifat wajib (20 sifat Allah yang harus ada), mustahil (20 sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah berjumlah),
 dan jaiz/wenang (satu sifat, yaitu fi’lul mumkin wa tarkuhu.
 Artinya, Tuhan memiliki hak untuk menciptakan segala sesuatu yang dapat diwujudkan, dan Tuhan juga memiliki hak untuk tidak menciptakan segala sesuatu.
  
Selain mengetahui dan mengerti sifat-sifat Allah di atas, menurut K.H.R. Asnawi, orang muslim wajib untuk mengetahui dan mengerti pula sifat-sifat para Nabi dan Rasul-Nya. Para Nabi dan Rasul tersebut memiliki sifat-sifat, meliputi: Sifat wajib Rasul (empat sifat); Sifat mukhal Rasul (empat sifat); dan Sifat wenang hanya ada satu, yakni wuku’u a’radhil basyariyah (artinya para Rasul memiliki sifat-sifat kemanusiaan seperti makan, tidur, minum, sakit panas, memiliki keturunan, dan sebagainya).
 

Gabungan antara jumlah sifat Allah dan Rasul genap berjumlah 50 (lima puluh) sifat (mu’taqad seket) dan terangkum dalam Laa ilaha illa Allah, Muhammadur Rasulullah.
 Kelima puluh sifat tersebut di atas mesti diketahui umat Islam beserta dalil-dalilnya. Dengan demikian, ketika orang kafir sudah mengucapkan syahadat tauhid dan syahadat rasul seperti di atas, maka ia telah dihukumi Islam karena telah meyakini dan mengakui keyakinan lima puluh (mu’taqad seket) tersebut.
 Bagi K.H.R. Asnawi, orang kafir yang sudah mengucapkan syahadat Tuhan dan syahadat rasul (Asyhadu an Laa ilaaha illa Allah, wa asyhadun anna Muhammadar Rasulullah) dengan keyakinan tentang Keesaan Tuhan dan Kerasulan Muhammad dalam hatinya, maka ia telah dihukumi Islam dan masuk ke dalam barisan kaum muslimin. Hal ini berarti bahwa, ia akan mendapatkan hak dan kewajiban seperti halnya kaum muslimin yang lain. Hak yang dimaksud adalah hak untuk mendapatkan perlindungan bagi darah, harta, dan nyawanya. Kewajiban yang dimaksud adalah segala kewajiban yang dibebankan kepada kaum muslimin untuk menjalankan ibadah (shalat, zakat, puasa, dsb.), dan melindungi kaum muslimin yang lain, baik dari mulut maupun tangannya. Hal ini berarti bahwa umat Islam tidak berhak atas darah, harta, dan nyawa umat Islam lain. Pemikiran K.H.R. Asnawi ini relevan dengan realitas sebagian kaum muslimin saat ini yang cenderung memandang umat Islam lain yang tidak sejalan dengan ajaran Islam yang dianutnya sebagai musuh.           
3.2. Pemikiran di Bidang Fikih
Berkaitan dengan permasalahan fikih, K.H.R. Asnawi meninggalkan warisan intelektual yang tiada bernilai harganya. Sebagai usahanya membumikan intisari ilmu fikih ke tengah-tengah masyarakat ia realisasikan dengan kitab Fashalatan.
 Kitab kecil ini memuat tuntutan praktis shalat secara lengkap dengan bahasa Jawa. Boleh dikatakan bahwa kitab ini merupakan kitab shalat paling populer di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Terlihat dalam karya-karyanya, bahwa K.H.R. Asnawi lebih sering menggunakan bahasa lokal dan persuasif. Dalam bidang fikih, K.H.R. Asnawi mengikuti madzhab Imam Syafi’i seperti halnya ulama-ulama tradisional nusantara yang lain.
 

Bagi K.H.R. Asnawi, masalah paling pokok dalam fikih ibadah adalah shalat. Dalam hal ini ia merujuk pada hadits nabi: “Shalat itu tiang agama. Mereka yang mendirikan shalat, berarti ia telah menegakkan agama. Barang siapa meninggalkan shalat, berarti ia telah menghancurkan agama.” Ia juga mengutip hadits lain: “Shalat berjamaah adalah dua puluh tujuh kali lebih baik dari pada shalat sendiri.”
 
K.H.R. Asnawi juga mengutip hadits yang membandingkan shalat lima waktu dengan mandi lima kali dalam sebuah sungai yang akan menghasilkan kebersihan diri baik secara fisik maupun spiritual: Nabi bersabda kepada para sahabat: “Sesungguhnya, jika sungai yang bersih di lingkungan digunakan untuk mandi lima kali sehari, apakah akan tertinggal kotoran di badanmu?,” sahabat menjawab sudah tentulah tidak ada sedikitpun yang tertinggal. Nabi kemudian melanjutkan: “Itu adalah perumpamaan shalat lima waktu, di mana Allah akan membersihkan manusia dari segi kotoran.”
 
Dengan menjelaskan hadits di atas, K.H.R. Asnawi mengingatkan kepada kaum muslimin supaya mereka beserta anak-anaknya selalu menunaikan shalat lima waktu di masjid atau musholla. Oleh karena, menurutnya meramaikan masjid adalah sebagian dari tanda orang yang beriman, mengutip ayat Al-Qur’an: “Sesungguhnya mereka-mereka yang memakmurkan masjid adalah orang yang percaya kepada Allah dan hari akhir.”
 Di sini, K.H.R. Asnawi tidak hanya melihat shalat dalam tataran religius, tetapi juga memiliki arti penting bagi kemaslahatan sosial dan ekonomi. Baginya, shalat berjamaah merupakan integrasi antara kesalehan dan komunitas yang taat hukum. Di depan, seorang imam shalat merupakan simbol yang jelas dari kepemimpinan yang dipercaya dan disepakati, sedangkan di belakang, para ma’mum (pengikut) tidak diperkenankan melakukan gerakan apa pun selain mengikuti imam (pimpinan).  

K.H.R. Asnawi memang dikenal luas sangat teguh dalam menegakkan prinsip-prinsip Islam, terutama yang berkaitan dengan ibadah. Pada akhir 1930-an, K.H.R. Asnawi terpaksa dihadapkan ke depan pengadilan (Landraad) atas tuduhan menghina orang yang tidak melakukan shalat dengan menganggapnya sebagai orang gila atau tidak waras. Oleh karena sang hakim merasa kasihan melihat K.H.R. Asnawi yang sudah tua itu, secara persuasif ia berusaha membujuknya agar mau mencabut kata-kata yang pernah dilontarkan dalam pidatonya. Akan tetapi, K.H.R. Asnawi menolak dengan tegas bujukan hakim tersebut. Menurutnya, ia hanya sekedar menyampaikan apa yang ada dalam kitab fikih, yakni fala tajibu ‘ala kafirin ashliyin wa shabiyin wa majnunin (shalat tidak wajib bagi orang kafir, kanak-kanak, dan orang gila). Dengan demikian, lanjutnya, orang yang merasa tidak dibebani kewajiban shalat berarti telah menyamakan dirinya sendiri dengan orang gila.
 Ketika sang hakim akhirnya memutuskan bahwa K.H.R. Asnawi dijatuhi hukuman denda 100 gulden, ia pun menolak karena ia merasa yakin bahwa ia tidak bersalah. Akhirnya, menghadapi sikap teguh pendirian dari K.H.R. Asnawi, sang hakim kemudian merogoh uang dari kantongnya. Uang 100 gulden tersebut diserahkan kepada jaksa untuk diberikan kepada K.H.R. Asnawi, selanjutnya dibayarkan sebagai denda yang telah diputuskan.
    

Selain kitab Fashalatan di atas, K.H.R. Asnawi juga menyusun sebuah kitab fikih yang ditujukan untuk anak-anak dan wanita berjudul Syari’atul Islam Lit Ta’limin Nisa’ wal Ghulam.
 Dalam kitab ini, K.H.R. Asnawi kembali menegaskan tentang aturan-aturan dalam shalat, waktu-waktu shalat, perkara yang membatalkan shalat, dan lain sebagainya. Apa yang menarik dari pembahasan kitab ini adalah pembahasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan wanita. Di antaranya adalah pembahasan mengenai haid. K.H.R. Asnawi mendefinisikan haid sebagai “darah yang keluar dari lubang peranakan yang sudah menjadi watak wanita dan tidak dalam kondisi sakit.”
 Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa waktu berlangsungnya haid paling sedikit 24 jam, sedangkan masa berlangsungnya haid paling banyak adalah 15 hari. Walaupun keluarnya darah tersebut tidak secara terus menerus, wanita tersebut tetap dalam status haid, sehingga ia tidak mendapat kewajiban shalat dan puasa.
  
Dalam persoalan fikih, K.H.R. Asnawi memang dikenal tegas dan tidak mengenal kompromi. Beberapa peristiwa perdebatan yang dilakukannya dengan ulama-ulama sewaktu ia mukim di Mekkah, menunjukkan sikap militansi tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak lantas membuatnya menjadi ulama yang kaku. Oleh karena, menurutnya, corak berpikir fikih bukan berarti barang mati yang tidak boleh berubah. Ketetapan fikih bisa saja dipengaruhi oleh perubahan situasi, termasuk pengaruh politik. Di bawah pemerintah kolonial Belanda sebelum 1940, K.H.R. Asnawi melarang kaum muslimin bekerja kepada pemerintah Belanda, namun pada 1950-an setelah kemerdekaan Indonesia, ia memperbolehkan mereka menjadi pegawai pemerintah. Bahkan ia menyaksikan cucunya sendiri bekerja di kantor pemerintah, dan K.H.R. Asnawi tidak memberikan larangan apa pun.

Sikap dan pandangan yang sama ia tunjukkan terhadap orang-orang muslim yang mengenakan dasi dan pantalon. Pada 1953, ketika K.H.R. Asnawi singgah di kediaman Saifuddin Zuhri, secara tiba-tiba, sang tuan rumah langsung gugup dan dan meminta maaf kepada tamunya itu oleh karena ia mengenakan dasi. Zuhri mengenakan dasi karena pada waktu itu ia hendak berangkat ke kantor.  Dia  ingat betul bagaimana dalam sebuah acara Konferensi Besar Ansor,
 K.H.R. Asnawi pernah marah besar sambil menarik dasi yang dikenakan salah seorang pimpinan Ansor. Mengetahui sikap tuan rumah yang gugup dan meminta maaf, K.H.R. Asnawi malah tersenyum. Selanjutnya, K.H.R. Asnawi menjelaskan kepadanya bahwa dia pernah melarang pemakaian dasi karena ada ‘illat (sebab) yang menjadikan tasyabbuh (meniru/menyerupai) kaum penjajah. Akan tetapi, pascakemerdekaan larangan itu tidak diberlakukannya lagi, karena tasyabbuh tidak lagi terhadap pemerintah kolonial Belanda, tetapi kepada para pemimpin nasional yang baik seperti Soekarno dan Abdul Wahid Hasyim.
 Ketika Gerakan Ansor berlatih baris-berbaris menggunakan genderang dan terompet, terdapat perbedaan pendapat di antara ulama yang sebagian mengharamkan dan sebagian besar lain membolehkan. Di antara ulama yang mengharamkan penggunaan genderang dan terompet tersebut adalah K.H.R. Asnawi.  

Saifuddin Zuhri mengisahkan hal ini ketika ia pertama kali bertemu K.H. Hasyim Asy’ari. K.H. Hasyim Asy’ari terlihat sedih seusai membaca secarik kertas berbahasa Arab yang disodorkan putranya, K.H. A. Wahid Hasyim. Kepada putranya, ia memperlihatkan bagian-bagian isi surat yang dirasa amat memberatkan hati. K.H. Hasyim Asy’ari memperlihatkan isi surat yang dibacanya itu datang dari seorang ulama terkenal yang dipandangnya sebagai guru yang dengan keras mengharamkan terompet dan genderang. Ia membaca suratnya dalam bahasa Arab, berulang-ulang dengan sangat sedih mengapa guru tersebut memarahinya. Akhirnya dengan nada yang pasti dan mantap, K.H. Hasyim Asy’ari mengatakan akan berusaha sekeras-kerasnya untuk memberikan pemahaman kepada gurunya tersebut. Guru yang dimaksud adalah K.H.R. Asnawi dari Kudus.

Setelah beberapa lama, K.H.R. Asnawi pun akhirnya memperbolehkan penggunakan terompet dan genderang bagi pemuda Ansor.
 Mungkin, hal ini setelah K.H. Hasyim Asy’ari mengadakan pendekatan dan memberikan argumentasi kepada K.H.R. Asnawi. Sebenarnya, perubahan pendapat hukum seperti ini lazim terjadi dalam dunia fikih, karena dalam ilmu fikih sendiri terdapat kaidah yang berbunyi: al-hukmu yadurru ma’al illah, wujuudan wa ‘adaaman (kepastian hukum sesuatu tergantung faktor penyebabnya, bila ternyata ada sebab, maka tetap hukum, sebaliknya jika tidak dijumpai sebab, maka tidak jatuhlah hukum). Oleh karena itu, ketika hukum memakai dasi dan pantalon diharamkan ulama sebab menyerupai Belanda, sedangkan Belanda dianggap sebagai kolonial kafir dan menyerupai kafir adalah jelas haram, maka muncul fatwa dari ulama seperti K.H.R. Asnawi, jika ingin memakai dasi pakailah peci, karena pada umumnya tidak ada orang Belanda yang memakai peci. 

Bagaimanapun, kehidupan K.H.R. Asnawi adalah kehidupan seorang pendakwah. Sasaran dakwahnya pun dari berbagai kalangan, mulai dari masyarakat, kawan sejawat, anak, sampai pejabat pemerintah. Setiap berangkat berjamaah shalat subuh di Masjid Menara, ia menyempatkan menggedor-gedor pintu-pintu rumah yang dilewatinya sambil berteriak lantang subuh, subuh, subuh.
 Apabila K.H.R. Asnawi melihat radio dihidupkan ketika menjelang shalat maghrib, ia pun akan marah dan memukul radio tersebut dengan tongkat yang biasa ia pakai. Jika radio tersebut berbunyi di sebuah rumah, sedangkan waktu sudah menjelang waktu shalat, ia tidak segan-segan akan menegur sang empunya rumah.
 

Sikap keras dan tegas K.H.R. Asnawi dalam persoalan fikih ini tidak berarti ia hanya berkutat pada aturan-aturan lahiriah semata. K.H.R. Asnawi sangat marah apabila melihat jamaah shalat di Masjid Menara dengan tidak mengenakan baju berlengan panjang. Karena menurutnya, hal ini mengurangi adab (sopan santun) dalam shalat, sehingga mengurangi pahala ibadah. Hal yang berkaitan dengan shalat lainnya yang ia teladankan kepada masyarakat terutama santrinya adalah mempersiapkan diri setengah jam sebelum masuk waktu shalat dengan berwudlu, berpakaian rapi, dan memakai wangi-wangian. Menurutnya, hal demikian memiliki nilai pahala ibadah tersendiri.
 Di sini, gagasan fikih K.H.R. Asnawi sudah sampai pada perpaduan antara fikih dan tasawuf. 

Satu kisah untuk menegaskan pendapat ini adalah ketika K.H.R. Asnawi menjadi wali nikah keponakannya. Pada saat itu, K.H.R. Asnawi tidak mengucapkan kalimat muwakkili (mewakili) ayah pengantin putri, pada saat melaksanakan akad nikah. Beberapa hari setelah acara pernikahan dalam majelis pengajian di Tajug (samping makam Sunan Kudus), salah seorang murid K.H.R. Asnawi, K.H. Turaichan Adjuhri mempertanyakan keabsahan pernikahan tersebut. Dengan bahasa dan gaya sederhana, K.H.R. Asnawi menjawab kabeh leh wis reti nek temanten wedok kuwi ponaanku, dadi aku ki mesti wakile (semua orang kan sudah mengetahui bahwa pengantin putri tersebut adalah keponakan saya. Jadi (posisi) saya pasti menjadi wakilnya). Dari alasan ini, K.H.R. Asnawi berpendapat bahwa kalimat muwakkili tersebut tidak perlu disebutkan.
      

K.H.R. Asnawi juga menyusun doa yang hingga saat ini masih digunakan pada kesempatan pembukaan pengajian bulanan di Masjid Menara. Doa yang dikenal dengan Shalawat Asnawiyah ini populer di kalangan santri di sepanjang pesisir Jawa, dan hingga saat ini sering dilantunkan dalam acara pengajian, khataman Al-Qur’an, dan lain sebagainya.  

Yaa rabbi shalli ‘alaa rasuuli, Muhaamadin sirril ‘ulaa;

Wal anbiyaa wal mursaliinal, ghurri khatman awwalaa;

Ya rabbi nawwir qalbanaa, binuri qur’aanin jalaa;

Waftah lanaa bidarsin au, qiraatin turattalaa;

Warzuq bifahmil anbiyaa’, lanaa wa ayya man talaa;

Tsabbit bihi imaananaa, dunya wa ukhraa kamilaa;

Aman aman aman aman, Bi Indunisia raya aman;

Amin amin amin amin, ya rabbi rabbal ‘alamiin;

Amin amin amin amin, wa ya mujiibas saailiin.

Artinya:

Ya Tuhan kami, semoga shalawat tercurah kepada Rasul Muhammad dengan segala kemuliaan;

Kepada para nabi dan rasul lainnya yang tidak pernah putus kemuliaannya;

Ya Tuhan kami, sinarilah hati kami dengan cahaya Al-Qur’an;

Berikanlah kami pemahaman dalam mempelajari atau membaca secara tartil;

Berkahilah kami dan mereka yang membaca Al-Qur’an dengan hikmah para nabi;

Jadikanlah keimanan kami lebih kuat maupun sempurna baik di dunia dan di akhirat;

Ya Tuhan seru sekalian alam; 

Wahai dzat yang senantiasa menjawab doa;

Jadikanlah Indonesia Raya damai dan aman.
Apa yang menarik dari susunan shalawat ini adalah isinya yang tidak hanya berupa doa yang berkaitan dengan keimanan agar lebih kuat dan sempurna, tetapi juga permohonan untuk kedamaian dan keamanan bagi bangsa Indonesia. Satu lagi fakta menarik adalah adanya syair Soekarno yang disusun oleh K.H.R. Asnawi. Syair ini dinyanyikan oleh murid-murid Madrasah Qudsiyyah untuk  menyambut kedatangan Presiden Soekarno di Kudus pada 1948. Satu bait syairnya berbunyi: i.r. soekarno ra’sunaa, a’laa bindunsia raya (insinyur soekarno pemimpin kita, pemimpin tertinggi Indonesia raya), i.r. soekarno ra’sunaa ra’sun ‘alaa indunsia (insinyur soekarno pemimpin kita, pemimpin bangsa Indonesia).
     

3.2. Pemikiran di Bidang Tasawuf 

Dalam baris pertama Syi’iran Nashihat-nya, K.H.R. Asnawi menegaskan adanya konsepsi hakikat dalam beragama. Ia menuturkan,

Purwane tembang aran syi’iran, Asmane Allah Gusti Pengeran, Pangalembana mungguh haqeqat, Keduwe Allah kang paring nikmat.

Artinya:

Mengawali syi’iran lagu ini, Nama Allah Tuhan semesta alam, Yang terpuji menurut hakekat, Hanyalah milik Allah sang pemberi nikmat. 

Pemikiran tasawuf K.H.R. Asnawi pada dasarnya juga merupakan bagian dari gagasan untuk mempertahankan hubungan harmonis antara syariat dan hakikat yang dirumuskan dengan istilah, akidah, fikih, dan tasawuf. K.H.R. Asnawi memang tidak menuliskan karya yang secara khusus membahas mengenai permasalahan tasawuf. Gagasan tasawuf K.H.R. Asnawi pun tidak kemudian membentuk komunitas yang disebut tarekat, tetapi hanya sebatas ajaran tentang pembinaan akhlak melalui pengisian diri dengan akhlak yang baik (mahmudah) dan peniadaan diri dari akhlak yang jelek (madzmumah) dalam rangka mencapai kedekatan pada Allah (taqarrub dan ma’rifat) yang dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa harus melalui tata cara sebagaimana lazim terjadi dalam dunia tarekat. Hasil penelusuran pada apa yang ditulis dan dialami oleh K.H.R. Asnawi, tidak pernah ditemukan bahwa ia menganut tarekat tertentu. Sekalipun demikian, paling tidak pemikiran tasawufnya yang muncul baik dalam syair maupun tindakan, memberikan elemen moral pada masyarakat dalam melaksanakan tasawuf.

Corak pemikiran tasawuf K.H.R. Asnawi termasuk dalam kategori ‘amali (akhlaki). Hal ini atas dasar pertimbangan bahwa isi ajaran tasawuf K.H.R. Asnawi, baik yang tercantum dalam karya maupun yang terlihat dalam kebiasaan dan keseharian, memberlakukan aturan yang ketat terhadap aturan syariat (fikih). Di samping itu, ia juga menerapkan latihan-latihan rohani dalam bentuk wirid dan dzikir tertentu.

Tema utama yang terkandung dalam Syi’ir Nashihat K.H.R. Asnawi adalah mengenai sifat sombong (gumedhe). Ia menuturkan, 

Aja mengucap sun anak ratu, Lan padha mulya anak lan putu, Sebab mulyane manungsa iku, Banturing tapa bagusing laku, Akeh ilmune amal tho’ate, Langgeng sempurna tan ana pote.

Artinya:

Janganlah mengucap “aku” anak raja, Yang menyebabkan mulia anak dan cucu, Sebab kemuliaan manusia itu, Banyak bertapa bagus perilakunya, Ilmu dan amal ketaatannya banyak, Lestari sempurna tiada berhenti.
K.H.R. Asnawi mengingatkan dalam syairnya tersebut bahwa kekayaan, harta, dan silsilah yang dimiliki, akan menjadikan seseorang sombong jika tidak didasari dengan ilmu. Padahal banyak contoh orang tua yang memiliki kehidupan dan nama mulia, tetapi justru memiliki anak yang celaka. Mereka-mereka yang membanggakan nasab tersebut adalah karena kurangnya ilmu, yakni bukan oleh sebab apa kemulian orang tua itu. Ia menuturkan,       

Wong tuwa akeh kang pada mulya, Anake ina cilaka siya . . ., Sebab bodhone tanpa sinahu, Banjur mengucap mengkono mahu, Mikira maring sebab mulyane, Wong tuwa kaya apa lakune.

Artinya,

Orang tua banyak yang mulia, (Tetapi) Anaknya celaka tersia, (Itu) Sebab kebodohan dan tidak mau belajar, Lalu mengucap hal demikian, Berpikirkan pada sebab kemuliaan, Orang tua seperti apa perilakunya.

Sebaliknya, lebih lanjut ia menuturkan, 
Anak kang bagus bapake ala, Rinengga mulya akeh wong melala, Alane bapak tan bisa nglungsur, Ing derajate anak kang luhur, Kosok baline luhuring bapak, Tan bisa ngangkat asoring anak.

Artinya,

Anak yang bagus (tetapi) bapaknya jelek, Menunggu kemuliaan banyak orang heran, Kejelekan bapak tidak akan menurun, Pada derajat anak yang luhur, Sebaliknya keluhuran bapak, Tidak akan bisa mengangkat derajat anak.

Apa yang benar, menurutnya adalah

Ngelingi nasab lan salasilah, Terkadang bener terkadang salah, Lamun supaya niru lakune, Leluhur bagus budi kertine, Mengkono iku laku kang bener, Dadine cocok nasabe nomer.

Artinya,

Mengingat-ingat nasab dan silsilah, Terkadang benar terkadang salah, (Mengingat nasab) agar bisu meniru tingkah laku, Para leluhur yang bagus budi pekertinya, Itulah tindakan yang benar, Cocok untuk mengingat nasab.

Akan tetapi, seringkali orang terlena sehingga yang terjadi adalah orang lupa akan hakikat hidup, sehingga K.H.R. Asnawi kembali mengingatkan, 

Yen neja maring diri gunggungan, Luhuring tedhak gawe omongan, Iku keliru aja mbok tiru, Ngedhukna nasab lakune saru, Kena katembung ngedhukna balung, Ingkang wis ajur ora demunung.

​Artinya,

Kalau berniat mengunggulkan diri, Luhurnya keturunan jadi omongan

Itu keliru janganlah ditiru, Mengunggulkan nasab tapi tingkah lakunya jelek, Bisa dibilang memperlihatkan tulang, Yang sudah hancur tidak tersisa.  

Oleh karena itu, K.H.R. Asnawi mengingatkan untuk berhati-hati dengan sikap sombong. Menurutnya sombong adalah sifat berbahaya, yang tidak hanya berdampak bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi anak dan keturunannya. Ia menjelaskan,  

Wong kang gumedhe dadine asor, Dunyo akherat tumiba ngisor...

Sifat gumedhe iku nglabeti, Tumeka anak putu mlarati, Wong kang gumedhe itu persasat, Agawe ina ing anak mlarat.

Artinya,

Orang yang sombong akan menjadi rendah (derajatnya), Dunia akhirat jatuh ke bawah . . . Sifat sombong itu, Membuat anak cucu melarat, Orang sombong, Membuat hina dan membuat anak melarat.     

Untuk itu, K.H.R. Asnawi mengingatkan untuk selalu berbudi pekerti yang baik dengan mencontoh perilaku nabi, rasul, dan para wali seperti tertulis dalam syair berikut.  

Mulane pada mbudi pekerti, Ilmu lan amal sangune mati.
....Mandenga maring nabi lan rasul, Lan para wali para pinunjul, Lan para alim kang mlaku bagus, Nganggo ilmune tindake alus.
.... Nabi Muhammad ngasor tindake, Ora rumangsa luhur awake.
..... Ewa semono dak ngaku luhur, Liyane Nabi padha kemluhur.

Artinya,

Maka itu berbudi pekertilah, (Karena) Ilmu dan amal adalah bekal mati.... Tengoklah nabi dan rasul, Juga para wali yang unggul, Dan para alim yang perilakunya bagus, Menggunakan ilmunya tindakannya bagus, Nabi Muhammad luhur perilakunya, (Tapi) Tidak merasa luhur dirinya....Walaupun begitu tidak mengaku luhur, (Tetapi) Orang-orang selain nabi merasa luhur.

Selain budi pekerti yang baik, K.H.R. Asnawi juga menganjurkan untuk terlebih dahulu melakukan instrospeksi sebelum menghakimi orang lain. Ia menuturkan, 

Pada ngiloha kaca brenggala, Terang rupamu bagus tah ala, Yen kuwe weroh ana wong salah, Nacat tan ngerasa kowe menyalah, Lamuna kuwe dewe nglakoni, Dicacat kowe terus mbendoni, Isina kowe yen ngaku jempol, Ngajimu pelo pating perenjol.

Artinya,

Bercerminlah pada kaca benggala, Wajahmu bagus atau tidak, Ketika kamu melihat ada orang salah, Kamu menjelekkan menyalahkan, Namun ketika kamu sendiri melakukan, Kamu diperingatkan malah marah, (Seharusnya) Kamu malu mengaku jempolan, Mengajimu pelo dan amburadul. 

Sikap seperti ini penting untuk diperhatikan dan pada gilirannya menjadi salah satu pedoman moral dalam rangka melengkapi syariat berupa amaliah lahiriah dengan amaliah batiniah.

Pemikiran tasawuf K.H.R. Asnawi tidak membentuk sebuah komunitas tarekat baru. Pun juga tidak terdapat informasi mengenai keikutsertaannya dalam salah satu tarekat tertentu. Meskipun menurut informasi dari Habib Lutfi bin Yahya dari Pekalongan, pemimpin Jami’iyyah Ahlut Thoriqoh al-Mu’tabaroh an-Nahdliyyah  yang menyebutkan bahwa K.H.R. Asnawi mengikuti tarekat tertentu, tidak terdapat sumber pasti yang menguatkan informasi ini.
 Berkaitan dengan persoalan tarekat ini, Minan Zuhri pernah menanyakan perihal ketidakiikutsertaan kakeknya dalam komunitas tarekat. Bukan memberikan jawaban secara langsung, K.H.R. Asnawi justru menanyakan kembali tentang definisi tarekat itu: “Kamu sudah tahu tarekat apa belum? Tarekat itu apa?.” Dalam pandangan K.H.R. Asnawi, tarekat adalah jalan untuk menuju kepada keridlaan Allah. Oleh karena berupa jalan, maka jalurnya pun bermacam-macam. Seorang pengajar akan menjalankan tarekat dengan mengajar, pedagang akan menjalankan tarekat dengan berdagang, dan sebagainya. Oleh karena itulah, ia menegaskan bahwa tarekat yang ia ikuti adalah “lit ta’liimil ‘ilmi,” yakni menganjarkan ilmu kepada masyarakat.
 Di sini, gagasan tasawuf K.H.R. Asnawi tidak melulu terjebak pada ritus-ritus ibadah yang bersifat kontemplatif, tetapi juga ibadah dalam arti praktis di masyarakat. Bagi K.H.R. Asnawi, mengajarkan ilmu sama pentingnya dengan ilmu itu sendiri.
Lebih lanjut, ia menyatakan,

Pikir kang bening lan ngati-ati, Ing guru laki wajibing bekti, Pitutur kabeh kang wis kasebut, Anak putuku supaya nurut, Sapa kang nurut dadi wong mulya, Dunya akherat ora disiya.

Artinya,

Pikir dengan bening dan berhati-hati, Kepada guru wajib berbakti, Semua pesan yang sudah tersebut, Anak cucuku supaya ikut, Siapa yang ikut akan menjadi orang mulia, Dunia akhirat tidak tersia

Sekalipun penjelasan K.H.R. Asnawi memberikan peluang kepada murid untuk mengamalkan wirid tanpa masuk dalam komunitas tarekat tertentu, namun ia tetap menganggap penting kehadiran guru dalam mengajarkan agama.

4. SIMPULAN

Pemikiran Islam K.H.R. Asnawi yang tertuang dalam berbagai kitab dan syairnya, meliputi akidah, fikih, dan tasawuf sesuai dengan konsepsi ahlussunnah wal jama’ah. K.H.R. Asnawi mempercayai kebenaran doktrin ahlussunnah wal jama’ah yaitu mengikuti nabi dan sahabatnya sebagaimana yang dijalankan oleh empat madzhab sunni. Dalam bidang akidah, ia berpegang pada formulasi Imam Al-Asy’ari dan Imam Al-Maturudi yang dianggap sebagai formulasi  akidah yang terbaik dan final. Dalam bidang fikih, ia mengikuti madzhab Imam Syafi’i yang diikuti mayoritas umat Islam di Nusantara. Dalam bidang tasawuf, ia mengikuti tasawuf sufi ortodoks seperti dirumuskan oleh Imam Junaid Al-Baghdadi dan Imam Al-Ghazali. Paham tasawuf ini menekankan pada peningkatan nilai moral dan kesalehan dengan jalan melaksanakan ajaran-ajaran Nabi Muhammad Saw., bukan faham sufi yang menjurus pada panteistik.
K.H.R. Asnawi adalah pelanjut tradisi dan doktrin ahlussunnah wal jama’ah.. Kekuatan dari K.H.R. Asnawi terletak pada usahanya dalam melakukan transformasi dan sosialisasi ilmu-ilmu keislaman kepada masyarakat awam dengan menggunakan bahasa Jawa sehari-hari. Hal ini merupakan upaya untuk menerjemahkan agama dalam bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat, sehingga walaupun karya-karyanya terkesan sederhana, sampai saat ini tetap menjadi pegangan dasar masyarakat.     

DAFTAR PUSTAKA
A. Manuskrip Koleksi Pribadi Minan Zuhri dan Buku-buku K.H.R. Asnawi yang diterbitkan
Asnawi. 1357 H. Fashalatan. Kudus: Menara Kudus
Asnawi. 1934. Syari’atul Islam Lit Ta’limin Nisa’ wal Ghulam. Cirebon: Al-Mustofal Babil Halabi wa Auladihi bi Misr.
Asnawi. t.t. Mu’taqad Seket. Surabaya: Sa’ad bin Nasyr bin Nabhan. 
Shalawat Isra’ Mi’raj (Rajabiyyah), koleksi pribadi Minan Zuhri.
Shalawat Kemerdekaan, koleksi pribadi Minan Zuhri.  
Shawalat Asnawiyyah, koleksi pribadi Minan Zuhri. 
Syi'iran Nashihat Lil Maghfurlah Kiyahi Haji Raden Asnawi Kudus, disiarkan oleh Pengurus Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin (K.H.R. Asnawi), Bendan, Kerjasan, Kota Kudus, 1 Muharram 1427/ 31 Januari 2006 M.
B. Buku dan Artikel 

Abdullah, Taufik dan Abdurrahman Suryomihardjo, ed.. 1985. Ilmu Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif. Jakarta: Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, LEKNAS-LIPI dan Gramedia.
Al-Ghazali. t.t. Ihya’ Ulumuddin, jilid I. Indonesia: Daru Ihyail Kutubil ‘Arabiyah.  
Al-Malibary, Zainuddin. t.t. Fathul Mu’in bi Syarh Qurratul ‘Ain. Maktabah Daar Ihyaail Kutub Al-‘Arabiyah Indonesia, Semarang.    
Al-Marzuqi, Ahmad. 1957. Aqidatul Awam. Kudus: Menara Kudus. 
Fadeli, Soeleiman dan Mohammad Subhan. 2007. Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah. Khalista: Surabaya. 
Kuntowijoyo. 2003. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana.
Lemon, M.C. 1995. The Discipline of History and History of Thought. New York: Routledge.
Mas’ud, Abdurrahman. 2006. Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren. Jakarta: Kencana. 

Masyhuri. 1977. “Konflik Sosial Di Kudus 1918: Terlibatnya S.I. Kudus dalam Konflik Sosial Ekonomi”. Tesis Sarjana Muda Ilmu Sejarah, Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  
Masyhuri, Aziz. 2008. 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan Doa-doa Utama yang Diwariskan, buku kedua. Yogyakarta: Kutub.  
Palmer. 1969. Hermeneutics. Illinois: Northwestern University Press, 
Ricoeur, Paul. 2006. Hermeneutika Ilmu Sosial, terjemahan Muhammad Syukri. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
Setiawan, Zudi. 2011. “Nasionalisme Kiai Asnawi (Pemikiran dan Praksis Nasionalisme Seorang Intelektual Pesantren), (Tesis pada Magister Ilmu Politik Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang).
Zuhri, Minan. 1956. Tuntunan Shalat Lengkap & Wiridan dan Shalat-Shalat Sunat. Kudus: Menara Kudus.   
___________. 1983. Riwayat Hidup K.H.R. Asnawi Kudus. Kudus: Menara Kudus.  
Zuhri, Saifuddin. 1974. Guruku Orang-Orang dari Pesantren. Yogyakarta: LkiS.
DAFTAR INFORMAN
1. K.H. Ahmad Minan Zuhri (Alm), usia 79 tahun. Ia lahir di kampong Bendan, Kudus. Ia adalah cucu K.H.R Asnawi dari H.M. Zuhri dan pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin, Bendan, Kerjasan.

2. Hj. Sunaifah, usia 64 tahun. Ia lahir di Kampung Damaran, Kudus. Ia adalah cucu K.H.R. Asnawi dari Hj. Alawiyah. Ia menemani K.H.R. Asnawi selama kurang lebih 9 tahun.

3. H. Sahli Irfan, usia 78 tahun. Ia lahir di Jerukwangi, Bangsri, Jepara. Selama enam tahun ia menjadi murid K.H.R. Asnawi. 

4. Aslim Akmal, usia 46 tahun. Ia lahir di Kampung Damaran, Kudus. Ia adalah cicit K.H.R. Asnawi dari Hj. Sunaifah. Saat ini menjadi Guru Agama di Mts Negeri Kudus.

5. Abdul Wahab, usia 43 tahun. Ia lahir di Pati. Ia adalah cicit menantu K.H.R. Asnawi dari K.H. Ahmad Minan Zuhri. Saat ini menjadi pembantu pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin, Bendan, Kerjasan.

6. Em. Nadjib Hassan, usia 57 tahun. Ia lahir di Kampung Menara, Kudus. Ia adalah salah satu pengurus NU Kudus dan Ketua Yayasan Masjid Menara Kudus. 
�Minan Zuhri, Riwayat Hidup K.H.R. Asnawi Kudus (Kudus: Menara Kudus, 1983), hlm. 2-3.  


�Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan Doa-doa Utama yang Diwariskan, buku kedua (Yogyakarta: Kutub, 2008), hlm. 59.


�M.C. Lemon, The Discipline of History and History of Thought (New York: Routledge, 1995), hlm. 176.


�Crane Brinton, “Sejarah Intelektual”, dalam Taufik Abdullah dan Abdur- rahman Suryomihardjo, ed., Ilmu Sejarah dan Historiografi: Arah dan Perspektif (Jakarta: Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, LEKNAS-LIPI dan Gramedia, 1985), hlm. 201.


�Zuhri, op. cit., hlm. 3.


�Mayhuri, op. cit., hlm. 49-82.


�Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah (Khalista: Surabaya, 2007), hlm. 192-196. 


�Roland N. Stromberg, European Intellectual History Since 1789 (New York: Meredith-Century-Croft, 1968), hlm. 3, dalam Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 189.


�Diasumsikan masih terdapat beberapa karya syair K.H.R. Asnawi yang lain, yaitu Shalawat Khitan dan Shalawat Soekarno.  


�Nama lengkapnya adalah Zainuddin Al-Malibary bin Ali bin Ahmad Al-Malibari, meninggal tahun 928 H/1522 M. Ia juga menulis kitab Hidayatul Adzkiya’ dan Qomi’ut Thugyan, keduanya juga banyak beredar dan menjadi kajian di banyak pesantren Jawa. Lihat Zainuddin Al-Malibary, Fathul Mu’in bi Syarh Qurratul ‘Ain (Maktabah Daar Ihyaail Kutub Al-‘Arabiyah Indonesia, Semarang, t.t.).     


�Ibid., hlm. 153.


�Selain membahas tentang akidah lima puluh, kitab ini juga berisi kitab bertema sama, yakni tauhid yang dikenal di kalangan masyarakat dengan sebutan Tauhid Jawab. Lihat Asnawi, Mu’taqad Seket (Surabaya: Sa’ad bin Nasyr bin Nabhan, t.t.).


�Ibid., hlm. 2. 


�Ibid., hlm. 2.


�Ibid., hlm. 3.


�Ibid., hlm. 3.


�Ibid..


�Ibid., hlm. 22. 


�Asnawi, op. cit., hlm. 4.


�Ibid., hlm. 4-7.


�Dalam redaksi lain disebutkan fi’lu kulli mumkinin au tarkuhu. Lihat Ahmad Al-Marzuqi, Aqidatul Awam (Kudus: Menara Kudus, 1957), hlm. 11.


�Asnawi, op. cit., hlm. 10.  


�Ibid., hlm. 11-12.


�Asnawi, op. cit., hlm. 15.


�Ibid.. 


�Asnawi, Fashalatan (Kudus: Menara Kudus, 1375 H). Menurut penuturan Minan Zuhri, ia turut menyusun kitab ini. Lebih lanjut ia menuturkan, suatu ketika beberapa orang memohon sebuah panduan shalat dan wirid lengkap. Kemudian, K.H.R. Asnawi menyusun amaliah shalat dan wirid-nya menjadi sebuah kitab (Wawancara dengan Minan Zuhri, 28 November 2008). Kemudian, ia menyalin kembali kitab ini ke dalam bahasa Indonesia dengan penerbit yang sama. Dalam kata pengantar buku ini, Minan Zuhri menegaskan kembali bahwa semua adzkarussholah (dzikir shalat) dan aurad (wirid-wirid) yang ada dalam kitab ini diambil dan disandarkan pada amaliah yang dilakukan dan diwiridkan oleh K.H.R. Asnawi. Lihat Minan Zuhri, Tuntunan Shalat Lengkap & Wiridan dan Shalat-Shalat Sunat (Kudus: Menara Kudus, 1956), hlm. 4. 


�Madzhab Syafi’i dibangun oleh Muhammad bin Adris Asy-Syafi’i, seorang keturunan Hasyim bin Abdul Muthalib, lahir di Guzah, Siria pada 150 H dan wafat pada 204 M. Imam Syafi’i mendasarkan madzhabnya pada empat pokok dasar hukum, yaitu: al-Quran, as-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Madzhab ini berkembang di Mesir, Yaman, dan Asia Tenggara khususnya Indonesia. Lihat Aziz. op. cit., hlm. 60-61. Selain Imam Syaf’i, terdapat tiga Imam madzhab lain yang menjadi rujukan umat Islam sampai saat ini, yakni madzhab Hanafi yang dibangun oleh Imam Abu Hanifah (berkembang di Kufah dan Irak), madzhab Hambali yang dibangun oleh Ahmad bin Hambal bin Hilal bin Asad asy-Syaibani al-Maruzi (164-241 H), madzhab Maliki yang dibangun oleh Imam Malik (berkembang di Madinah, Hijaz, Mesir, Afrika, Andalusia, Sisilia, dan Maroko). Lihat ibid., hlm. 57-62.     


�Asnawi, (1375 H), op. cit., hlm. 3.


�Ibid., hlm. 4.


�Q.S. At-Taubah, ayat 18.


�Wawancara dengan Minan Zuhri, 28 November 2008.


�Wawancara dengan Minan Zuhri, 28 November 2008.


�Asnawi, Syari’atul Islam Lit Ta’limin Nisa’ wal Ghulam (Cirebon: Al-Mustofal Babil Halabi wa Auladihi bi Misr, 1934).


�Asnawi, (1934), op. cit., hlm. 18.


�Ibid., hlm. 19.


�Wawancara dengan Minan Zuhri, 22 November 2008.


�Gerakan Pemuda Ansor dibentuk pada 24 April 1934 M/10 Muharram 1353 H melalui Muktamar NU ke-9 di Banyuwangi dengan nama Ansoru Nahdlatil Oelama (ANO). ANO masuk dalam jajaran departemen pemuda di tubuh NU, melengkapi departemen yang sudah ada, yaitu dakwah, ma’arif (pendidikan), ekonomi, dan mabarat. Tokoh-tokoh pemuda yang ditugasi melengkapi bagian pemuda NU tersebut adalah H. Thohir Bakri dan Abdullah Ubaid (Ketua Persatuan Pemuda NU masa bakti 1932). Dalam perkembangannya, ANO bisa berkembang pesat ke daerah-daerah setelah mendapatkan lampu hijau dari K.H. Abdul Wahab Chasbullah dan K.H. Machfudz Shiddiq yang pada saat itu menjabat sebagai Katib ‘Aam dan Ketua Umum PBNU. Pada tahun 1949 dalam reuni anggota ANO dan Hizbullah di Kantor PBNU di Jalan Bubutan Surabaya, yang dihadiri oleh K.H. Wahid Hasyim, disepakati nama ANO diganti menjadi Gerakan Pemuda Ansor, sebagai gerakan untuk mempersiapkan kader penerus perjuangan NU. H.A. Chamid Widjaja terpilih sebagai Ketua Umum P.P. G.P. Ansor yang pertama. Lihat Soeleiman Fadeli dan Muhammad Subhan, Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah (Surabaya: Khalista & LTN NU Jawa Timur, 2007), hlm. 47-48.   


�Ibid., hlm. 194.   


�Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-Orang dari Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 1974), hlm. 143. 


�Wawancara dengan Sunaifah, 27 November 2008.


�Wawancara dengan Sahli Irfan, 17 November 2008.


�Sunaifah menuturkan K.H.R. Asnawi menganggap bahwa radio adalah salah satu alat malakhi, yakni segala hal yang melalaikan manusia untuk beribadah kepada Allah (Wawancara dengan Sunaifah, 27 November 2008).


�Wawancara dengan Sahli Irfan, 17 November 2008.


�Aslim Akmal mengaku mendengar langsung paparan tersebut dari K.H.  Turaichan ad-Djuhri ketika mengikuti pengajian salah satu murid kesayangan K.H.R. Asanwi tersebut di Tajug, Makam Sunan Kudus (Wawancara dengan Aslim Akmal, 21 November 2008).


�Shawalat Asnawiyyah, koleksi pribadi Minan Zuhri. 


�Sampai penelitian ini selesai, Sunaifah tidak mengingat lagi keseluruhan syair tersebut (Wawancara dengan Sunaifah, 27 November 2008). Akan tetapi, penulis menemukan Syair Soekarno secara lengkap pada lampiran kajian Zudi Setiawan, “Nasionalisme Kiai Asnawi (Pemikiran dan Praksis Nasionalisme Seorang Intelektual Pesantren)” (Tesis pada Magister Ilmu Politik Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang, 2011), hlm. 315.  


�Syi'iran Nashihat Lil Maghfurlah Kiyahi Haji Raden Asnawi Kudus, disiarkan oleh Pengurus Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin (K.H.R. Asnawi), Bendan, Kerjasan, Kota Kudus, 1 Muharram 1427/ 31 Januari 2006 M, hlm. 1.   


�Ibid.    


�Ibid.


�Ibid., hlm. 2.


�Ibid. 


�Ibid. 


�Ibid., hlm. 3.


�Ibid., hlm. 2.


�Ibid., hlm. 1.


�Ibid., hlm. 3.


�Ibid., hlm. 4.


�Ibid., hlm. 4.  


�Wawancara dengan Abdul Wahab, 23 November 2008.


�Wawancara dengan Minan Zuhri, 28 November 2008.


�Syi'iran Nashihat, op. cit., hlm. 4. 





PAGE  
195

